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Teknologi Digital. siswa sebagai objek pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 1)

Peranan teknologi digital terhadap pembelajaran Tarikh, 2) Tantangan dan peluang
pembelajaran tarikh berbasis teknologi digital di SMP Muhammadiyah 1 Godean
pada masa pandemi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskritif. Data
yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
tempat penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Godean. Berdasarkan hasil penelitian
ini, peneliti memperoleh data yang relevan dengan judul artikel ini. Teknologi digital
yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran tarikh khususnya di masa
pandemi ini. Selain itu, penerapan pembelajaran tarikh berbasis teknologi digital
memiliki tantangan tersendiri bagi guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Godean.
Namun dibalik itu semua ada peluang bagi guru dan siswa dapat digunakan sebagai
metode pembelajaran yang lebih efektif dan effisien.
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PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi di era saat ini menjadi sebuah kebutuhan bagi masyarakat pada
umumnya. Percepatan era globalisasi yang dinilai mampu mengubah gaya hidup orang-orang dan memaksa
semua orang untuk selalu mengikutinya. Era ini disebut dengan era digital atau industri 4.0 yang merupakan
masa ketika seluruh umat manusia dipaksa untuk mengerjakan segala kegiatan dengan bantuan teknologi
digital. Hal ini karena dengan menggunakan teknologi digital, segala pekerjaan menjadi efektif dan effisien
(Hidayat & Khotimah, 2019). Berbagai sektor dan bidang di Indonesia ini sudah menggunakan teknologi
digital tanpa terkecuali. Mulai dari bidang sosial, bidang keagamaan, bidang kebudayaan, hingga bidang
pendidikan telah menggunkan tekonologi digital dalam melaksanakan pekerjaannya. Saat ini banyak kegiatan
yang telah menggunakan teknologi digital dalam mempermudah pekerjaan manusia, salah satunya yaitu dalam
bidang pendidikan (Putrawangsa & Hasanah, 2018).

Bidang pendidikan saat ini telah menggunakan teknologi digital sebagai suatu keharusan untuk
digunakan. Mengingat bahwa saat ini umat manusia di seluruh dunia sedang menghadapi pandemi Corona
Virus Disease (Covid 19). Segala macam kegiatan yang memunculkan kerumunan dan kontak langsung
diminimalisir sebagai bentuk pencegahan penularan covid-19. Pada ranah pendidikan juga memberlakukan
segala kegiatan persekolahan secara online sebagai bentuk pencegahan penularan dan di sisi lain kegiatan
pembelajaran harus tetap berjalan (Suni Astini, 2020). Pembelajaran secara online menjadi bentuk solusi
terbaik saat ini. Namun kegiatan ini memunculkan banyak pertimbangan yang harus diselesaikan dengan cepat
dan bijaksana. Belajar dengan menggunakan teknologi digital seperti handphone dan teknlogi digital lainnya
merupakan suatu hal yang baru di masyarakat umum. Sehingga perlu waktu untuk mempelajarinya secara
menyeluruh agar meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penggunaanya.

Berbagai media pembelajaran sudah mulai berkembang dan banyak yang sudah digunakan sebagai
bentuk solusi dalam pembelajaran secara online. Mulai dari media pembelajaran online yang bersifat video
conference atau hanya dengan percakapan secara teks sudah mulai diterapkan saat ini. Ruang pembelajaran
online seperti whatsapp, google classroom, zenius, google meet, zoom, dan lainnya merupakan berbagai
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macam media yang digunakan secara online (Herliandry et al., 2020). Pendidik di sini berperan lebih intensif
karena perlu mengevaluasi efektifitas pembelajaran dengan menyesuaikan materi dan kebutuhan belajar
siswa. Selain itu pendidik juga perlu memperhatikan latar belakang siswa agar pembelajaran dapat memenuhi
aspek kognitif, afektif, serta keterampilan (Dai & Lin, 2020). Beberapa aspek ini harus ada pada tujuan
pembelajaran di setiap mata pelajaran di sekolah. Terlebih pada pelajaran Al-Islam, Kemuhamadiyahan, dan
Bahasa Arab (ISMUBA) yang merujuk dan selaras dengan tujuan kurikulum 2013. Pembelajaran yang
mengacu pada empat Kompetensi Inti yaitu sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan (llfan,
2019).

Pelajaran Al-Islam, Kemuhamadiyahan, dan Bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang
menggunakan teknologi digital di sekolah-sekolah muhammadiyah saat pandemi ini. Pelajaran yang meliputi
beberapa mata mata pelajaran wajib yang ditempuh para pelajar Muhammadiyah. Salah satunya yaitu mata
pelajaran tarikh yang di dalamnya mempelajari sejarah kebudayaan Islam. Beberapa materi harus disampaikan
dengan memperoleh keterampilan siswa dalam mempelajari pelajaran ini. oleh karena itu pendidik perlu
memilih metode dengan menggunakan teknologi yang bisa digunakan dan sesuai pada isi materi tersebut.
Melalui latar belakang masalah di atas perlu untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui kegiatan
pembelajaran tarikh yang sebenarnya. Pembelajaran tarikh yang memuat pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam akan disampaikan secara secara online akan berbeda dari pembelajaran luring. Penelitian ini dilakukan
di SMP Muhammadiyah 1 Godean dengan melakukan berbagai observasi. Melalui penelitian ini diharapkan
peneliti mampu memaparkan hasil penelitian yang bisa menjadi gambaran bagi pelaku pendidikan seperti guru
dan siswa di masa pandemi ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Denzim dan Licoln
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang mengembangkan fenomena dengan
menggunakan latar belakang alamiah. Penelitian ini memanfaatkan beberapa metode yang mendukung seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Lexi & M.A., 2010). Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan
dalam memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Segala tindakan, persepsi, motivasi,
dan sebagainya yang dialami oleh pelaku subjek penelitian merupakan hasil penelitian yang alamiah tanpa
ada campur tangan manusia atau rekayasa semata (Narbuko, 2013). Setelah mendapatkan data yang
dibutuhkan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi maka dilanjutkan dengan mengolah data.
Peneliti mengolah data menggunakan uji triangulasi dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Dilanjutkan dengan menganalisis data dengan cara reduksi data,
penyajian data, hingga pada akhirnya menarik kesimpulan dari data tersebut (Anggito & Setiawan, 2018).
Sehingga data yang tersajikan telah memberikan informasi secara khusus untuk diterima oleh pembaca.
Melalui penelitian ini peneliti akan memaparkan beberapa informasi secara konkrit terkait pembelajaran tarikh
yang dilaksanakan secara daring dengan teknologi digital. Kegiatan ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1
Godean sebagai tempat observasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan Teknologi Digital terhadap Pembelajaran Tarikh

Pembelajaran tarikh merupakan disiplin ilmu yang menyajikan beberapa peristiwa perjuangan tokoh
Islam untuk menegakan kebenaran. Berbagai peristiwa yang menjadi sejarah besar bagi umat manusia
khususnya umat Islam. Sejarah merupakan pengetahuan yang mempelajari masa lampau sebagai bentuk
pelajaran bagi manusia saat ini dan yang akan datang (Nindika & Rachmadhani, 2020). Banyak pelajaran yang
dapat diambil hikmahnya melalui pembelajaran tarikh. Berbagai kronologi peristiwa memperbaiki masyarakat
menjadi lebih berakhlak baik hingga mengembangkan sistem kehidupan yang dilandasi dengan kuatnya
agidah (Setyawan & Arumsari, 2019). Sehingga tarikh Islam memuat pelajaran sejarah Islam yang sudah
berabad-abad lamanya menjadi suatu pelajaran penting bagi umat Islam saat ini untuk diambil ibrahnya.
Sangat begitu pentingnya pembelajaran tarikh ini sehingga dalam Kurikulum ISMUBA mencantumkan mata
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pelajaran tarikh ini sebagai mata pelajaran tambahan. Mata pelajaran ini menjadi pelajaran yang harus
dipelajari siswa Muhammadiyah dari jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pembelajaran tarikh merupakan mata pelajaran yang kurang
diminati oleh sebagian besar siswa. Hal ini karena metode yang digunakan oleh kebanyakan guru dalam
menyampaikan materi sejarah Islam ini menggunakan metode ceramah. Metode ini membuat para siswa
merasa jenuh karena metode yang digunakan sangat monoton. Selain itu, isi materi yang memaparkan
sejumlah peristiwa masa lampau dan kronologi yang mengharuskan siswa untuk mempelajari secara detail
terkait tempat, waktu, hingga tokoh yang ada dalam sejarah tersebut (Ramadhan & Tarsono, 2020). Namun
semua itu dapat diatasi dengan menggunakan metode lain untuk memberikan peningkatan motivasi belajar
siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang menghadirkan daya tarik siswa dapat dibantu dengan
menggunakan media pembelajaran. Media adalah perantara yang dapat mempermudah seseorang dalam
menyampaikan ide, gagasan, atau informasi kepada penerima (Pradilasari et al., 2019).

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan isi materi yang akan disampaikan sehingga
dalam penggunaannya dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Terlebih guru menggunakan media
pembelajaran yang menampilkan suatu grafis atau gambar dua dimensi (Widiyanti & Ansori, 2020). Selain
itu, menggunakan media audio visual dinilai akan lebih mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Hal ini
karena penggunaan media audio visual akan menampilkan gambar serta suara yang bersamaan atau biasa
disebut dengan media video. Melalui media ini, materi akan tersampaikan dengan baik, mudah dimengerti,
dipahami, dan selalu teringat dalam ingatan siswa (Pradilasari et al., 2019). Sehingga penggunaan media
terbaik adalah penggunaan media yang berunsurkan audio dan visual karena dianggap mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa lebih maksimal.

Berdasarkan penggunaan beberapa media di atas maka diperlukannya teknologi digital karena media
yang ditampilkan akan membutuhkan ranah digital. Mengingat pada masa pandemi ini mewajibkan
pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan). Hal ini akan membutuhkan teknologi digital sebagai
penunjang pembelajaran di masa pandemi. Melalui teknologi digital segala kegiatan pembelajaran secara
online menjadi mudah untuk diakses dan diterapkan. Belajar menggunakan jaringan internet yang dilakukan
melalui beberapa platform internet di rumah masing-masing. Hal ini tentu membuat sistem pembelajaran yang
mudah dan efektif untuk diterapkan. Banyak pihak yang diuntungkan dari hadirnya teknologi digital ini,
terlebih pada ranah pembelajaran. Penggunaan teknologi digital secara bijaksana membuat guru mudah dalam
menyampaikan materi tanpa harus hadir ke kelas dan menulis materi di atas papan tulis. Di sisi lain siswa juga
mendapatkan kemudahan dalam menerima pembelajaran dengan berbagai media atau platform digital. Selain
itu siswa juga mudah untuk mengakses informasi terlebih dahulu sebelum masuk di kelas online (Hidayat &
Khotimah, 2019).

Tantangan dan Peluang Pembelajaran Tarikh dengan Teknologi Digital di SMP Muhammadiyah 1
Godean pada Masa Pandemi

Masa pandemi memberikan dampak yang signifikan pada dunia pendidikan yang berada di Indonesia
saat ini. Seiring berjalannya waktu, pandemi covid-19 semakin hari terus menyebar luas di seluruh daerah di
Indonesia. Hal ini memaksa Pemerintah untuk memberikan kebijakan agar dapat meredakan dan mencegah
penyebaran virus ini. Hingga pada akhirnya pemerintah mengeluarkan surat edaran tentang sistem
pembelajaran di seluruh Indonesia agar dilaksanakan secara online (Ely Novianti, 2020). Pembelajaran online
menuntut kepada para guru untuk selalu mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Mengingat bahwa perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka secara langsung
di sekolah menjadi pembelajaran secara online dengan memanfatkan teknologi digital. Hal ini dapat
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa sehingga penting bagi orang tua dan guru berkomunikasi dan
bekerja sama dengan baik dalam membentuk kemandirian belajar siswa (Dewi, 2020). Berbagai pengaruh
besar yang dihadapi para guru hingga murid dalam pembelajaran online ini.

Berbagai kendala yang dihadapi oleh para guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Godean dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara online. Seperti halnya seorang guru yang mengampu
pembelajaran tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Godean. Beliau mengaku bahwa pembelajaran secara online
ini merupakan tantangan baru bagi para guru. Hal ini terbukti dengan perubahan sistem pembelajaran yang
sebelumnya belum pernah ada pelatihan terkait pembelajaran secara online. Kendala yang dihadapi guru
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adalah proses pembelajaran yang terhalang dengan jarak dan jaringan. Guru belum memiliki kompetensi dasar
terkait penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital untuk menghadapi kegiatan pembelajaran
secara online. Oleh karena itu guru hanya menggunakan media pembelajaran yang sederhana berupa
percakapan teks melalui whatsapp group, pemberian materi dengan mengirim link youtube, atau hanya
memberikan tugas berupa soal-soal melalui google form. Pembelajaran seperti ini dianggap kurang efektif
karena materi pembelajaran tidak tersampaikan secara maksimal.

Kendala pada sistem pembelajaran ini juga dialami oleh para siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran online. Banyak dari siswa mengeluh karena pembelajaran ini menjadi lebih membosankan
karena harus menatap gawai dari pagi hingga siang hari. Belum lagi apabila guru hanya memberikan soal
tanpa menjelaskan isi materi terlebih dahulu sehingga membuat siswa kurang dalam memahami materi
pembelajaran. Namun hal ini bukan berarti sepenuhnya kesalahan dari guru karena seorang guru
menyampaikan pembelajaran menggunakan metode seperti contoh di atas tidak lain pasti memiliki alasan.
Seorang guru menyampaikan materi menggunakan beberapa metode di atas karena melihat kondisi dan latar
belakang siswa dan keluarga. Di sisi lain ada peluang bagi guru untuk memberikan pembelajaran dengan
metode baru menggunakan teknologi digital. Saat ini sudah banyak platform gratis dan lebih ekonomis dalam
pengunaannya untuk menjadi pilihan bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran khususnya tarikh. Di balik
tantangan dan kendala yang menghadang pasti masih akan ada peluang dan kesempatan untuk selalu
menanggulangi kendala tersebut (Zhang et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknologi digital memiliki
peranan yang begitu penting dalam pembelajaran tarikh secara online. Khususnya pada masa pandemi ini yang
mengharuskan pelaku pendidikan yaitu guru dan siswa melakukan kegiatan belajar mengajar secara online.
Hal ini sudah pasti menggunakan teknologi digital untuk menunjang kegiatan pembelajaran secara online.
Penggunaan teknologi digital seperti jaringan internet dan beberapa media pembelajaran menjadi suatu hal
yang lazim pada masa pandemi ini. Selain itu banyak tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Godean. Mulai dari keterbelakangan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi
digital hingga latar belakang siswa yang belum bisa mengikuti pembelajaran secara online. Namun dibalik
kendala yang dihadapi guru dan siswa ada peluang besar bagi mereka masing-masing untuk meminimalisir
kendala tersebut. Bahkan bisa saja menjadikan kendala itu sebagai motivasi untuk terus berinovasi.
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